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Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Parepare, staf dan 

karyawan Fakultas Teknik, serta saudara, sahabat, keluarga, dan Rian Eka Pratama 
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ABSTRAK 

 

SERLY DWI ERIANTI. Analisis Penggunaan Cangkang Tiram Sebagai 

Subtitusi Semen Terhadap Kapasitas Kuat Tekan dan Tarik Belah. (dibimbing oleh 

Mustakim dan Abd Muis.B). 

 

Tiram merupakan salah satu jenis kerang yang banyak kita jumpai di Kab.Barru, 

Sulawesi Selatan. Tiram juga menjadi salah satu kuliner populer di kalangan 

masyarakat Kab.Barru. Namun, masyarakat setempat tidak melihat peluang dari 

kulit tiram sehingga hanya menjadi limbah, dan saat ini skala pembangunan di 

bidang struktur  mengalami keamajuan yang sangat pesat. Namun material 

penyusun beton yang selama ini diambil dari alam cenderung menurun akibat 

eksploitasi yang terus dilakukan. Sehingga dibutuhkan alternatif untuk mengatasi 

keterbatasan material penyusun yang diambil dari alam. Di dalam kulit atau 

cangkang tiram terdapat zat kalsimum karbonat yang mirip dengan material semen, 

dimana zat kalsium karbonat ini berfungsi sebagai pengikat. Hal ini bisa menjadi 

patokan untuk membuat inovasi beton ekonomis dan juga ramah lingkungan Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh subtitusi cangkang tiram pada 

semen, serta mengetahui hasil perbandingan setiap campuran subtitusi serbuk 

cangkang tiram pada semen. Metode penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen yang dilakukan di laboratorium struktur dan bahan Universitas 

Muhammadiyah Parepare pada bulan November-Desember 2023. Pada umur 28 

hari, hasil penelitian  menunjukkan kuat tekan beton normal sebesar 26,16 Mpa, 

variasi serbuk cangkang tiram 4% sebesar 31,23 MPa, variasi serbuk cangkang 

tiram 6% sebesar 26,42 MPa, variasi serbuk cangkang tiram 8% sebesar 21,95 Mpa. 

Kuat tarik belah pada beton normal sebesar 5,88 MPa ,variasi SCT 4% didapatkan 

5,44 Mpa, variasi SCT 6% sebesar 5,11 MPa, dan variasi SCT 8% 4,78 MPa. Untuk 

hasil pengujian kuat tekan dan tarik belah dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

serbuk cangkang tiram pada variasi 4% lebih optimal digunakan dibandingkan 

dengan variasi 6% dan 8%.  

Kata Kunci : Kuat tekan, kuat tarik belah, tiram, subtitusi material penyusun 

beton 



 

 

ABSTRACT 

SERLY DWI ERIANTI. Analysis of the Use of Oyster Shell as a Cement Substitute 

on Compressive and Split Tensile Strengh Capasity. (supervised by Mustakim and 

Abd Muis.B). 

 

Oyster are a type of shellfish that we often encounter in Barru Regency, South 

Sulawesi. Oyster are also a popular culinary dish among the people o Barru 

Regency. However, local people do notsee the opportunities of oyster shells so they 

only become waste, and currently the scale of development in the field os structures 

is progressing very rapidly. However, the materials that make up concrete, which 

have been taken from nature, tend to decline due to ongoing exploitation. So 

alternatives are needed to overcome the limitations of constituent materials 

takenfrom nature. In the oyster shell there is a calcium carbonate substance which 

is similar to cement material, where this calcium carbonate substance function as a 

binder. This can be benchmarkfor creating economical and environmentally 

friendly concrete innovations. The aim of this research is to determine the effect of 

oyster shell substistution in cement, as well as to find out the comparison result o 

each mixture of oyster shell powder substitution in cement. Thisresearch metodh 

uses an experimental method carried out in the structure and materials laborator of 

the Muhammadiyah Univeristy of Parepare in November-Desember 2023. At days 

28, the research results show that the normal compressive strengh og concrete is 

26,16 Mpa, the variation in 4% oyster shell powder is 31.23 Mpa, 6% oyster shell 

powder variation was 26,42 Mpa, 8% oyster shell powder variation was 21,95 Mpa. 

The split tensile stergth of normal concrete is 5,88 Mpa, 4% SCT variation is 511 

Mpa, and 8% SCT variation is 4,78 Mpa. For the compressive strength and split 

tensile test results, it can be concluded that the use of oyster shell powder in the 4% 

variation is more compared to the 6% and 8% variation. 

 
Keywords: Compressive strength,tensie strength, Oyster, Substitution of 
concrete constituent materials.
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